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Abstrak 

Kondisi gawat darurat pada anak usia SMA memiliki potensi yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan 

anak usia SMA memiliki aktivitas yang sangat tinggi di luar rumah. Kondisi gawat darurat seperti 

fraktur dapat menimpa siswa SMA saat berada di sekolah. Sehingga kemampuan untuk melakukan 

pertolongan pertama pada saat kejadian sangat dibutuhkan. SMA Negeri 5 Kota Bengkulu terletak di 

pusat Kota Bengkulu dengan lalu lintas yang cukup padat. Hal ini menjadi faktor yang kuat bagi 

pengabdi untuk memilih SMA Negeri 5 menjadi lokasi pengabdian masyarakat. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang penanganan fraktur 

pra hospital dengan menggunakan metode demonstrasi dengan diawali penyuluhan kesehatan. Peserta 

pengabdian masyarakat adalah siswa kelas XI yang berjumlah 50 orang. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan adalah dengan memberikan pretest terlebih dahulu. Selanjutnya pengabdi memberikan 

edukasi kesehatan dan demonstrasi penanganan fraktur pada peserta. Setelah itu pengabdi 

memberikan posttest untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam menangani fraktur. Hasil yang 

didapatkan adalah adanya peningkatan skor pengetahuan siswa. Rerata nilai pretest adalah 75 dan 

rerata nilai posttest adalah 85. Hasil pengabdian ini menunjukkan pemberian edukasi kesehatan dan 

metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA dalam memberikan 

pertolongan gawat darurat pra hospital pada korban yang mengalami fraktur.  

 

Kata kunci: fraktur; pra hospital; edukasi kesehatan; demonstrasi 

 

Abstract 

Emergency conditions in high school students have a high potential. This is because high school 

students have very high activities outside the home. Emergency conditions such as fractures can occur 

to high school students while at school. Therefore, the ability to provide first aid at the time of the 

incident is crucial. State Senior High School 5 in Bengkulu City is located in the center of Bengkulu City 

with heavy traffic. This is a strong factor for volunteers to choose State Senior High School 5 as the 

location for community service. The aim of this community service is to improve students' 

understanding of pre-hospital fracture management using a demonstration method preceded by health 

education. The participants of the community service are 50 students in grade XI. The implementation 

method includes conducting a pretest first. Then, the volunteers provide health education and 

demonstrate fracture management to the participants. After that, a posttest is given to measure the 

students' level of understanding in handling fractures. The results show an increase in students' 

knowledge scores. The average pretest score is 75 and the average posttest score is 85. This community 

service project demonstrates that health education and demonstration methods are effective in 

improving high school students' understanding of providing pre-hospital emergency assistance to 

victims with fractures. 
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PENDAHULUAN  
Kegawatdaruratan merupakan kondisi yang memerlukan intervensi medis segera untuk 

menyelamatkan nyawa serta mencegah terjadinya kecacatan atau kematian. Tindakan yang cepat dan 

tepat dalam situasi ini sangat penting, karena berpotensi memengaruhi kesehatan jangka panjang 

pasien. Kondisi gawat darurat terjadi ketika pasien membutuhkan penanganan medis segera untuk 

mencegah ancaman terhadap keselamatan jiwa dan meminimalkan risiko kecacatan lebih lanjut 

(Sitorus, 2025). 

Kondisi gawat darurat dapat terjadi di berbagai tempat seperti di rumah, dikantor sekolah, 

tempat olahraga, baik saat seseorang sendirian maupun berada ditengah keramaian. Di lingkungan 

sekolah, situasi darurat sering ditemui akibat jatuh, cedera olahraga termasuk pingsan (Aristiani & 

Romiko, 2023). Oleh karena itu, dalam situasi darurat, tindakan segera sangat penting untuk 

menghindari potensi bahaya atau kecelakaan. Penanganan yang cepat dan mendesak diperlukan guna 

mencegah kerugian atau kerusakan lebih lanjut (Ardianty, Agustin, & Kurniati, 2025). Pada kalangan 

siswa, terutama pada tahap remaja awal, kegawatdaruratan sering kali terjadi dan bisa mengancam 

nyawa. Situasi ini memerlukan penanganan segera untuk mencegah kecacatan atau kematian (Agustin, 

Nugroho, & Rizqiea, 2024). 

Fraktur adalah diskontinuitas atau patahnya struktur tulang akibat trauma, tekanan berlebihan, 

atau kondisi patologis seperti osteoporosis. Jenis fraktur bervariasi, termasuk fraktur tertutup (tanpa 

luka terbuka) dan fraktur terbuka (melibatkan luka yang terhubung ke tulang). Penanganan fraktur 

bergantung pada jenis dan tingkat keparahan cedera, meliputi imobilisasi dengan gips, reduksi 

tertutup, atau pembedahan dengan fiksasi internal maupun eksternal. (Seni et al., 2024). 

Fraktur atau patah tulang merupakan cedera yang sering terjadi di kalangan siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA), baik selama kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Aktivitas fisik yang 

intens, seperti olahraga dan praktik laboratorium, meningkatkan risiko terjadinya cedera ini. 

Penanganan fraktur yang cepat dan tepat sangat penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Oleh 

karena itu, edukasi mengenai pertolongan pertama pada fraktur menjadi krusial bagi siswa SMA. 

Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menangani 

fraktur, sehingga mereka mampu memberikan pertolongan pertama yang benar sebelum bantuan 

medis profesional tersedia (Mutiarawati & Rahmanindar, 2025) 

Penanganan fraktur yang tidak tepat dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius yang 

memperburuk kondisi pasien. Kesalahan dalam penanganan, seperti manipulasi berlebihan atau 

penggunaan bidai yang terlalu ketat, dapat mengakibatkan kerusakan pembuluh darah dan saraf, serta 

meningkatkan risiko infeksi. Selain itu, penanganan yang tidak sesuai dapat menyebabkan malunion, 

yaitu penyembuhan tulang dalam posisi yang salah, atau nonunion, di mana tulang gagal menyatu 

dengan baik (Rosyad, Utami, & Wulanningrum, 2025).  

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) membutuhkan peningkatan pemahaman mengenai 

penanganan fraktur pra-hospital untuk mengurangi risiko kerusakan jaringan lebih lanjut. 

Ketidaktahuan dalam memberikan pertolongan pertama yang benar dapat menyebabkan perburukan 

kondisi, seperti pergeseran fragmen tulang yang lebih parah, cedera pada pembuluh darah dan saraf, 

atau bahkan sindrom kompartemen. Oleh karena itu, edukasi mengenai langkah-langkah awal yang 

tepat, seperti imobilisasi menggunakan alat sederhana, menghindari pergerakan yang berlebihan, serta 

segera mencari bantuan medis, menjadi sangat penting. Studi terbaru menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis simulasi dan media edukatif interaktif secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menangani fraktur secara aman sebelum tenaga medis profesional tiba (Takumansang, Nusi, & 

Sarwan, 2025). 

Berdasarkan latar belakang diatas, tim pengabdian masyarakat dari Universitas Bengkulu 

(UNIB) menyadari bahwa perlu diadakannya kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan siswa SMA dalam menangani kondisi patah tulang. Untuk itu tim pengabdian masyarakat 
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dari UNIB berkoordinasi dengan pihsak SMAN 5 Kota Bengkulu sepakat mengadakan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

penanganan patah tulang pra hospital bagi siswa dan siswi SMAN 5 Kota Bengkulu. Sehingga 

diharapkan siswa SMAN 5 Kota Bengkulu mampu memberikan pertolongan pertama pada patah 

tulang baik di lingkungan sekolah maupun saat beraktivitas diluar sekolah sebelum diberikan 

penanganan lanjut di rumah sakit. 

 

METODE 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan melewati beberapa tahapan. Adapun 

tahapan dalam pelaksanaan kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini ditunjukkan pada gambar 1 

berikut ini: 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Tahap Persiapan  
Tahap persiapan dilakukan dengan memulai koordinasi tim dengan LPPM UNIB. Berikutnya 

dilakukan penyusunan jadwal kegiatan dan pembagian tugas antar anggota TIM. Mitra sasaran adalah 

SMAN 5 Kota Bengkulu. Menyelesaikan semua urusan administrasi dan perizinan supaya kegiatan 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. Tahap selanjutnya adalah mendiskusikan dengan tim berkaitan 

dengan metode edukasi yang akan diberikan untuk membantu meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam menangani fraktur pra hospital. Hasil diskusi ini dimusyawarakan bersama tim adalah 

pemberian metode penyuluhan kesehatan. Konten edukasi yang akan diberikan adalah tentang 

penanganan fraktur dengan demonstrasi.  

 

Tahap pelaksanaan 
Penyuluhan akan dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025 di SMAN 5 Kota Bengkulu yang 

dilakukan di ruang belajar siswa. adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pretest terlebih dahulu untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan 

penyuluhan kesehatan 

b. Memberikan materi terkait konsep fraktur kepada siswa 

c. Melakukan demonstrasi cara menangani fraktur dengan menggunakan bidai 3 sisi 

d. Melakukan posttest untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah dilakukan penyuluhan 

 

Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan. Evaluasi saat pretest dilakukan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terkait fraktur. Evaluasi kedua dilakukan saat posttest 

dimana akan dilakukan pengukuran tingkat pemahaman siswa terkait fraktur setelah diberikan 

penyuluhan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Penanganan Fraktur di SMAN 5 Kota Bengkulu” 

dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa D3 Keperawatan Universitas Bengkulu dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap penanganan fraktur pra hospital. Kegiatan ini dilakukan 

Persiapan

Pelaksanaan

Evaluasi
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melalui pendekatan edukatif yang meliputi penyuluhan, demonstrasi, dan simulasi langsung mengenai 

cara pertolongan pertama pada kasus fraktur sebelum pasien dirujuk ke fasilitas kesehatan. Selama 

proses pengabdian masyarakat berlangsung, tim melihat adanya antusiasme tinggi dari peserta yang 

ditandai dengan keaktifan dalam sesi diskusi serta peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali 

dan menangani fraktur secara tepat. Adapun hasil kegiatan pengabdian masyarakat tersebut 

ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Skor Pengetahuan Siswa SMAN 5 Kota Bengkulu pada saat pretest dan posttest 

 

Pengetahuan merupakan salah satu bekal yang diperlukan dalam mengelola pasien dengan 

kondisi gawat darurat. Kondisi gawat darurat merupakan salah satu kondisi yang menuntut penolong 

untuk berpikir secara cepat dan tepat (Arwimbar, Zamuli, & Bantmanlusi, 2025). Hal ini bertujuan agar 

resiko kerusakan atau kerugian yang terjadi dapat diminimalisir atau dihilangkan. Dengan adanya 

pengetahuan tersebut maka pilihan tindakan dan intervensi dapat lebih akurat dan tidak membutuhkan 

waktu lama (Agustin et al., 2024)  

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan adalah dengan sebuah proses 

pembelajaran. Penggunaan metode demonstrasi dan penyuluhan kesehatan merupakan metode yang 

tepat untuk meningkatkan pengetahuan (Aljabar, Syafrianto, & Liza, 2025). Kombinasi dari metode 

demonstrasi dan penyuluhan kesehatan sangat tepat untuk dilakukan, karena dapat meningkatkan 

kognitif dan kemampuan psikomotorik dari siswa. Sehingga penggunaan metode demonstrasi sangat 

tepat untuk digunakan (Mutiarawati & Rahmanindar, 2025). Adapun kegiatan demonstrasi dan 

penyuluhan kesehatan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4. 

 

         
Gambar 3. Pemberian Penyuluhan Kesehatan oleh Tim Pengabdi (kiri); Pelaksanaan Pretest dan 

Posttest oleh Siswa SMAN 5 Kota Bengkulu (kanan) 
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Gambar 4. Tim Pengabdi Melakukan Demonstrasi Penanganan Fraktur (kiri); Siswa Melakukan 

Redemonstrasi Penanganan Fraktur (kanan) 

 

Demonstrasi penanganan fraktur pra hospital menjadi salah satu tahapan penting dalam 

penatalaksanaan pasien dengan fraktur. Penatalaksanaan gawat darurat yang tepat dapat 

meminimalisir kerusakan jaringan dan meningkatkan prognosis penyakit kearah yang lebih baik 

(Pondete, Manengkey, & Palandi, 2025). Hal ini menjadi sangat penting mengingat usia SMA masih 

tergolong usia produktif dan membutuhkan aktivitas diluar rumah yang lebih banyak (Munir, Basry, 

& Larasati, 2024).  

Fraktur yang dialami oleh siswa SMA tidak hanya berpotensi terjadi di wilayah sekolah (Agustin 

et al., 2024). Cedera fraktur dapat terjadi pada saat perjalanan menuju ke sekolah atau ke rumah, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan lainnya yang belum tentu berada dekat dengan fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti rumah sakit. Hal ini mengakibatkan adanya selang waktu yang 

dibutuhkan untuk membawa korban yang mengalami fraktur ke rumah sakit (Af’idah, 2025) 

Kemampuan dan pengetahuan tentang penanganan fraktur yang tepat sebelum dibawa ke 

rumah sakit merupakan hal penting dalam penatalaksanaan fraktur pra hospital (Sari, Rokhiyah, & 

Margatot, 2024). Pemasangan bidai dan ketepatan peletakan bidai yang mengimobilisasi tulang yang 

patah bermanfaat dalam mencegah komplikasi fraktur yang muncul. Untuk itu pembekalan 

pengetahuan dan keterampilan penanganan fraktur pra hospital pada siswa SMA sangat baik untuk 

dilakukan (Setiyaningrum, Maharani, Utami, Putri, & Sabila, 2025) 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pemberian edukasi kesehatan penanganan fraktur pra hospital dengan metode demonstrasi dan 

penyuluhan kesehatan sangat bermanfaat. Metode tersebut memiliki dampak yang sangat besar dalam 

peningkatan pengetahuan siswa SMA dalam menangani fraktur. Saran pada pihak sekolah adalah 

dengan meningkatkan sarana prasarana, alat dan bahan yang dapat mendukung sistem penanganan 

gawat darurat khususnya terkait penanganan faktur atau patah tulang di Bengkulu 
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